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ABSTRAK 

Pekerjaan galian merupakan salah satu unsur penting yang dilakukan dalam 

sebuah proses konstruksi di Waduk Brigif. Tanah yang digali digunakan prinsip galian 

terbuka dengan kedalaman 8.16 m dan harus dianalisis stabilitas lerengnya untuk 

menghindari kelongsoran dengan hasil akhir faktor keamanan. Analisis stabilitas 

dilakukan menggunakan metode perhitungan manual Bishop dengan membagi lereng 

menjadi beberapa segmen untuk dihitung gaya yang bekerja disetiap segmen dan 

program Geostudio 2012. Analisis yang dilakukan terhadap ketinggian muka air 

rendah rencana pada elevasi +49.00 dan ketinggian muka air tinggi rencana pada 

elevasi +53.2 tanpa pengaruh beban gempa dan pengaruh beban gempa (𝑘ℎ = 0.24). 

Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng galian terhadap muka air rendah rencana 

dengan perhitungan manual metode Bishop tanpa pengaruh beban gempa dihasilkan 

nilai faktor keamanan 4,65 dan nilai faktor keamanan dengan pengaruh beban gempa 

sebesar 2,75 sedangkan dengan program Geostudio 2012 analisis tanpa pengaruh 

gempa didapat hasil faktor keamanan 4,296 dan nilai dengan pengaruh beban gempa 

sebesar 2,672. Analisis stabilitas lereng pada ketinggian muka air tinggi rencana 

dengan perhitungan manual didapat nilai faktor keamanan tanpa pengaruh gempa 

sebesar 2,53 dan nilai dengan pengaruh beban gempa 1,66 sedangkan analisis dengan 

program Geostudio 2012 tanpa pengaruh beban gempa didapat nilai faktor keamanan 

sebesar 2,528 dan nilai faktor kemanan dengan pengaruh beban gempa sebesar 1,627  

 

Kata Kunci: Stabilitas, Faktor Keamanan, Bishop, Geostudio,  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada pembangunan sebuah infrastruktur, perbedaan ketinggian permukaan 

tanah yang ada pada lokasi konstruksi menjadi salah satu permasalahan dalam proses 

kontruksi. Dalam proses mendapatkan ketinggian permukaan tanah yang sesuai 

dengan rencana dilalui dengan banyak tahapan. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, digunakan metode cut & fill pada titik yang diperlukan adanya 

penyesuaian tinggi permukaan tanah sesuai dengan rencana (Amanullah & Sofian, 

2017). 

Pekerjaan galian tanah bertujuan untuk memperoleh elevasi permukaan tanah 

yang sesuai dengan rencana dan membersihkan material – material yang tidak 

diperlukan di lokasi konstruksi. Pada konstruksi yang terdapat pekerjaan galian tanah, 

pekerjaan tersebut sangat penting dan krusial yang dikarenakan pada sisi – sisi galian 

tanah bekerja gaya lateral dan gaya vertikal yang dapat menimbulkan deformasi (SNI-

8460-2017). Hal tersebut juga dapat terjadi karena adanya faktor dari tekanan aktif 

dan pasif yang dapat mempengaruhi stabilitas tanah. Stabilitas tanah menjadi semakin 

berkurang dan tegangan geser tanah semakin bertambah dan membuat faktor aman 

hasil galian semakin berkurang. Pekerjaan galian tanah menjadi salah satu bagian 

pekerjaan penting dalam sebuah proyek konstruksi yang tidak lepas dari ilmu 

geoteknik. 

Galian dalam mencakup galian tanah dan/atau batuan yang terdapat pada 

kedalaman tiga meter atau lebih. Galian dalam dapat berupa galian terbuka dengan 

kemiringan lereng yang aman dan/atau galian yang harus diamankan oleh konstruksi 

pengaman. Dalam pekerjaan galian dalam, faktor terpenting dalam pekerjaan ini 

adalah desain dan proses konstruksi yang menjamin keselamatan pekerja dan 

menjamin keamanan (FK) terhadap dampak deformasi pada bangunan disekitarnya 

(SNI-8460-2017).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian skripsi yang 

berjudul “Analisis Stabilitas Lereng Galian Pada Lapisan Tanah Lunak”. 
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1.2 Masalah Penelitian 

Dalam melakukan penelitian perlu mengetahui masalah yang ada, maka 

dilakukan identifikasi masalah dan perumusan masalah. 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, maka didapatkan identifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pekerjaan galian tanah menyebabkan berkurangnya stabilitas tanah pada 

lereng. 

2. Bagaimana kestabilan lereng galian tanah kondisi akhir pada tingkat ketinggian 

low water level dan high water level 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, maka didapatkan rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana stabilitas lereng galian yang dapat ditahan oleh galian terbuka pada 

masa konstruksi dan masa layan Waduk Brigif? 

2. Bagaimana faktor keamanan lereng galian pada kondisi layan dari stabilitas 

lereng pada tingkat ketinggian low water level dan high water level? 

1.3 Batasan penelitian 

Dalam penelitian ini dibentuk batasan – batasan masalah penelitian agar dalam 

meneliti serta menganalisa objek penelitian bisa mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan yang diinginkan. Adapun Batasan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pekerjaan lereng galian yang dianalisis terletak di Brigif, Jakarta Selatan, pada 

STA 0+125 

2. Data yang digunakan adalah data hasil penyelidikan tanah Boring Log 1 

3. Titik yang ditinjau hanya 25 m dari permukaan paling tinggi. 

4. Beban yang diperhitungkan adalah beban alat excavator PC-200 dan dump 

truck, beban struktur perkerasan keras, dan beban gempa. 

5. Perhitungan stabilitas lereng dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

manual (metode Bishop) dan menggunakan perangkat lunat Geostudio 2012 

6. Faktor keamanan stabilitas lereng minimum 1,25 

7. Tidak dilakukan perhitungan terhadap biaya, mutu, dan waktu. 

8. Tidak diperhitungkan volume galian tanah. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis, maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis stabilitas lereng yang dapat ditahan oleh galian terbuka pada 

masa konstruksi dan masa layan Waduk Brigif. 

2. Menganalisis faktor keamanan lereng galian pada kondisi layan dari stabilitas 

lereng pada tingkat ketinggian low water level dan high water level 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada Mahasiswa 

Memberi pengetahuan tambahan tentang analisis stabilitas lereng galian 

menggunakan metode perhitungan irisan sederhana (Bishop) dan program aplikasi 

Geostudio 2012. 

2. Kepada Industri. 

Memberi rekomendasi desain stabilitas lereng galian sesuai dengan hasil data 

penyelidikan tanah. 

3. Kepada Masyarakat. 

Memberi kenyamanan dan keamanan penduduk di sekitar lokasi kontstruksi 

dan pengguna infrastruktur. 

4. Kepada Perkembangan Ilmu pengetahuan. 

Memberi pengetahuan tentang teori yang digunakan dalam penelitian masih 

relevan dan dapat dibuktikan melalui analisa penelitian. 

1.6 Sitematika Penulisan 

Dalam penulisan Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini menjelaskan mengenai latar belakang diambilnya 

penelitian analisis stabilitas lereng galian, permasalahan yang timbul 

akibat konstruksi dan kondisi layan Waduk Brigif, tujuan analisis 

stabilitas lereng di Waduk Brigif, manfaat dari penelitian yang 

dilakukan, batasan masalah dalam proses analisis stabilitas lereng di 
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Waduk Brigif, dan sistematika penulisan yang dilakukan pada 

penelitian skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini menjelaskan dasar – dasar teori yang memiliki 

hubungan terhadap penelitian analisis stabilitas lereng galian diatas 

tanah lunak menggunakan metode Bihsop sederhana dan aplikasi 

Geostudio 2012 

BAB III : METODOLOGI 

Pada BAB III ini menjelaskan rencana penelitian yang dilakukan dalam 

pengumpulan data, lokasi penelitian analisis stabilitas lereng galian, 

dan metode analisis yang diperlukan untuk dilakukan penelitian.  

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB IV berisi cara mengolah data yang didapat serta membahas 

proses analisis stabilitas lereng galian dengan menggunakan 

perhitungan manual dengan metode Bishop Sederhana dan perhitungan 

dengan aplikasi Geostudio 2012 

BAB V : PENUTUP 

Pada BAB V ini menjelaskan secara singkat tentang hasil penelitian 

serta saran dari pembatasan dan pembahasan yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng galian Waduk Brigif pada STA. 0+125 dapat 

disimpulkan beberapa hal, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil analisis pada masa konstruksi dan masa layan waduk, 

stabilitas lereng galian terbuka waduk masih dapat stabil menahan longsor 

terhadap beban konstruksi, beban masa layan, dan beban gempa yang 

direncanakan di Waduk Brigif walaupun tidak terdapat cukup batas lahan 

sesuai dengan peraturan untuk galian terbuka menurut SNI-8460-2017. 

2. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng galian pada lapisan tanah lunak  

untuk kondisi Low Water Level tanpa pengaruh gempa menggunakan 

perhitungan manual dengan metode Bishop didapatkan hasil faktor keamanan 

4,65 > 1.25 dan perhitungan dengan menggunakan perangkat lunak Geostudio 

didapatkan hasil faktor keamanan sebesar 4,296 > 1.25 sehingga lereng 

dinyatakan stabil, sedangkan dengn pengaruh gempa sebesar 𝑘ℎ = 0.24  

menggunakan perhitungan manual dengan metode Bishop didapatkan hasil 

faktor keamanan 2,75 > 1.10 dan perhitungan dengan menggunakan perangkat 

lunak Geostudio didapatkan hasil faktor keamanan sebesar 2,672 > 1.10. 

Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng galian pada lapisan tanah lunak  

untuk kondisi High Water Level tanpa pengaruh gempa menggunakan 

perhitungan manual dengan metode Bishop didapatkan hasil faktor keamanan 

2,53 > 1.25 dan perhitungan dengan menggunakan perangkat lunak Geostudio 

didapatkan hasil faktor keamanan sebesar 2,528 > 1.25 sedangkan dengan 

pengaruh gempa sebesar 𝑘ℎ = 0.24  menggunakan perhitungan manual 

dengan metode Bishop didapatkan hasil faktor keamanan 1,66 > 1.10 dan 

perhitungan dengan menggunakan perangkat lunak Geostudio didapatkan hasil 

faktor keamanan sebesar 1,627 > 1.10 sehingga lereng dinyatakan stabil 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dari analisis yang telah dilakukan pada 

perhitungan stabilitas lereng galian yaitu: 

1. Pada saat melakukan penyelidikan tanah disarankan lebih banyak dan lebih 

lengkap dengan tujuan mendapatkan hasil analisis pada setiap lapisan tanah 

lebih detail dan akurat. 

2. Melakukan perbandingan permodelan SLOPE/W dengan menggunakan 

metode lain seperti metode Morgenstern-Price, Janbu, Spenser, dan metode 

keseimbangan batas lainnya. 
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